V. PENUTUP
1. Kesimpulan

Munculnya perilaku oleh perajin didasarkan atas kemampuan,
keterampilan, kebutuhan atau tujuan yang ingin dicapai, cara berfikir atau persepsi
dalam menentukan perilaku, latar belakang lingkungan, pengalaman, kapasitas
belajar dan reaksi afektif atas perilaku, hal tersebut yang kemudian menjadikan
perilaku perajin keramik Dinoyo menjadi berbeda-beda. Berbagai pengaruh dalam
sebuah perubahan yang disebabkan karena pola perilaku merupakan sebuah
perubahan yang banyak didominasi oleh faktor internal. Perilaku perajin
merupakan bentuk perilaki=ndividuyang-berada dalam sekelompok masyarakat,
dalam perilaku tersebutimembentuk pela perilaku yang menunjukkan ciri-ciri pola
perilaku produksi danperilakuskreatif sehingga memunculkan dampak terhadap
kinerja proses pembuatan. keramik! sesuai dengan-tradisi membuat keramik yang
sudah dilakukan secara turun-temurun.

Perilaku produksi oleh perajin keramik Dinoyo saat ini menunjukkan
pengalihan proses produksi dengan lebih memilih cara yang efektif dan efisien
berbeda dengan perilaku produksi dalam tradisi yang sudah diturunkan yang dalam
proses pembuatan keramik diperlukan ketekunan, kreativitas, keterampilan tangan
karena merupakan kemampuan yang harus dimiliki perajin untuk kelancaran proses
produksi. Dengan demikian dapat diketahui sebuah paradigma baru oleh beberapa
perajin keramik dalam membuat keramik dengan cara efektif dan efisin dijadikan
keunggulan kompetitif yang mendorong karya seni keramik Dinoyo semakin

mengembangkan produktivitasnya secara optimal. Perilaku kreasi perajin keramik
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Dinoyo menunjukkan kemampuan mereka dalam melahirkan gagasan baru dan
penemuan baru yang memunculkan inovasi terlihat dari bentuk keramik yang
dihasilkan yaitu melalui material, teknik, bentuk keramik yang dihasilkan
menunjukkan nilai eksploratif yang mampu membawa perubahan sosial ekonomi
maupun budaya dalam pola cipta produk.

Pola perilaku perajin dalam regenerasi tradisi membuat keramik terbagi
menjadi dua, di satu sisi dalam berperilaku perajin menunjukkan sebuah reaksi
afektif dalam penerimaan tradisi dan disatu sisi menunjukkan reaksi penolakan
tradisi membuat keramik yang sudah, diturunkan dari generasi ke generasi yaitu
dekade pembuatan keramik=Semi porselen dengan teknik lukis dan penerapan
dekorasi ornamental. Regenerast.tradisi pefajin keramik Dinoyo dilimpahkan dari
generasi perajin tua yang sudahiberpengalaman di bidang keramik kepada generasi
perajin muda, dalam®:fegenerasinya’ diwariskan’ ke anggota keluarga dan
masyarakat, dalam proses pentcunannya tidak-berdasarkan kepandaian maupun
pendidikan yang tinggi, melainkan ada niat dan kemauan dari pribadinya untuk
meneruskan tradisi membuat keramik.

Perubahan pola perilaku perajin yang menunjukkan penolakan tradisi
membuat keramik yang dilakukan secara turun-temurun dalam perilaku produksi
dan kreasi terhadap perkembangan bentuk seni keramik Dinoyo menampakkan ide
modernisasi yang terwujud dalam gaya seni dengan bentuk praktis, fungsional dan
rasional, sederhana, kecil, ringan, masuknya teknologi dan penggunaan mesin
sehingga ada paduan seni dan industri, keramik diproduksi masal dengan harga

yang relatif lebih murah, dan orientasi produksi tergantung pada pasar. Bagi perajin
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yang tetap mengutamakan keterampilan tangannya dalam membuat keramik,
perubahan hanya dikembangkan sesuai tuntutan zaman namun tidak merubah nilai
artistik keramik yang diwujudkan melalui gaya seni keramik dengan bentuk
simbolis, ornamental dan emosional, rumit, besar, berat, memadukan seni dan
kerajinan, keramik dibuat khusus tidak massal, harga menyesuaikan dengan proses
yang dilakukan sehingga lebih mahal, perajin mempunyai orientasi pasar khusus.
2. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

Pola perilaku perajinkeramik. Dinoyes@dalam tradisi membuat keramik
sebaiknya tetap berdasar| pada. tujtan Untuk terus menumbuhkan perhatian
menyeluruh terhadap' eksistersi budaya daerah, meskipun penekunan profesi
sebagai perajin keramik:galam masyarakat Dingyo merupakan profesi penopang
untuk tujuan pemenuhan kebutthan hidup.

Usaha pemerintah dalam meningkatkan sarana produk keramik Dinoyo dan
pelatihan kerja praktik harus tetap berlanjut dengan memberikan sumbangan
motivasinya demi kemajuan keramik Dinoyo dapat berkembang sesuai dengan
tuntutan zamannya namun tetap menggugah perajin untuk memperhatikan dan
menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam keramik Dinoyo sebagai karya yang
mentradisi.

Dalam dunia akademisi penelitian semacam ini memberikan sumbangsih
bagi akademisi dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan disiplin seni

kriya khususnya dalam bidang seni keramik sehingga dimasa yang akan datang
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dapat dicapai acuan penelitian lebih lanjut melalui penelitian “Pola Perilaku Perajin
dalam Tradisi Membuat Seni Kerajianan Keramik Stoneware Dinoyo Malang”
untuk melengkapi kekurangan dalam penelitian ini, dapat dilakukan penelitian
lanjutan dengan pendekatan semi etnografi diharapkan dapat menghasilkan temuan

yang lebih detail dan mendalam.
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